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KESIMPULAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris apakah Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Non perfoming Loan(NPL), Dana pihak Ketiga (DPK), 

Free Cash Flow berpengaruh terhadap kebijakan penyaluran kredit. Data sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 133 bank konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2017. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan, berikut kesimpulan yang dapat diperoleh : 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak 

berpengaruh terhadap kebijakan penyaluran kredit Jumlah dana yang 

dihimpun oleh bank sangat memungkinkan untuk kegiatan perkreditan dan 

bank dapat menjaga stabilitas rasio jumlah kredit yang disalurkan dengan 

dana yang dihimpun oleh bank sehingga bank dapat melakukan aktivitas 

perkreditan dengan nasabah dengan jumlah yang besar. 

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa Non Perfoming Loan (NPL) memiliki 

pengaruh terhadap kebijakan penyaluran kredit. Tingginya resiko kredit 

macet sangat mempengaruhi kondisi finansial suatu bank, semakin tinggi 

NPL maka semakin tinggi tingkat resiko kredit macet yang akan 

mengurangi modal suatu bank dan akan memengaruhi volume pemberian 

kredit 
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3. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap kebijakan penyaluran 

kredit, dana yang dihimpun dari masyarakat sangat penting untuk 

dijadikan modal yang nantinya akan berdampak pada aktivitas suatu 

perkreditan karena dana yang dihimpun dari masyarakat merupakan 

sumber dana yang paling besar yang diandalkan oleh bank. 

 

 
4. Free Cash Flow tidak berpengaruh terhadap kebijakan penyaluran 

kredit,perbankan yang memiliki nilai arus kas yang tinggi dapat 

disimpulkan bahwa bank tersebut memiliki profitabilitas yang tinggi yang 

nantinya akan menjadikan minat para pemegang saham untuk 

menanamkan modalnya. 

 

 
5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian adalah variabel independen yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR), Non 

Perfoming Loan (NPL), Dana Pihak Ketiga (DPK), Free Cash Flow hanya 

memberikan pengaruh sebesar 12,6% terhadap kebijakan penyaluran kredit pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2017 sedangkan 

87,4% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini. Pada penelitian ini 

data yang di hapus karena outlier sebanyak 17 data perusahaan perbankan. 
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5.3 Saran 
 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah menggunakan sektor perbankan 

yang lebih luas lagi sehingga sampel yang di uji memiliki jumlah yang lebih 

banyak dari jumlah sampel yang diteliti oleh peneliti dan diharapkan dapat 

memberikan hasil uji normalitas yang sesuai dengan ketentuan dan tidak 

mengeliminasi data lebih dari 10%. 
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